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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari laporan penelitian ini maka berdasarkan uraian 

interpretasi data yang telah dikemukakan sebelumnya ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa letak kesulitan siswa yang 

tertinggi dalam mengerjakan  soal-soal matematika yaitu pada kesulitan 

belajar konsep, kesulitan belajar prinsip dan kesulitan belajar prosedur.  

2. Penyebab yang dominan ditemukan berdasarkan hasil data yaitu pada 

kesulitan belajar  prinsip dan kesulitan belajar prosedur. 

3. Dari sembilan soal yang diberikan siswa banyak mengalami kesulitan 

pada soal nomor 4, 5, dan 6. Soal tersebut tentang menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan-kesimpulan di atas, penulis 

menyampaikan  beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya memperhatikan tahapan pemahaman siswa yang diajar. 

Selain itu, guru hendaknya dapat memahami secara mendalam tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan sulitnya siswa mengerjakan soal-soal 

matematika. 
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2. Untuk mengatasi masalah dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

khususnya pada materi persamaan kuadrat satu variabel siswa hendaknya 

banyak melakukan latihan atau menjawab soal-soal matematika. 

3. Siswa dianjurkan agar dapat menghilangkan kebiasan saling 

ketergantungan terhadap sesama teman serta dapat  menghilangkan 

kebiasan belajar nanti pada saat ulangan. 
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